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Untuk para korban dan keluarganya yang terus berjuang untuk bangkit kembali;
untuk mereka yang memberi pertolongan pada korban pada saat kejadian;
dan untuk para pendamping korban yang tak kenal lelah.

Merekalah pahlawan kita.
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sekapur sirih

Bagaimana kita mengingat kembali Tragedi Mei yang ter-
jadi lima tahun lalu? Komnas Perempuan merasa berke-
pentingan untuk ikut menyuarakan perspektifnya tentang
insiden yang mempunyai makna tersendiri bagi perem-
puan. Peristiwa ini merupakan pukulan yang sangat
menyakitkan, sekaligus pemicu yang luar biasa kuatnya
bagi kaum perempuan, untuk bergerak dan berjuang demi
martabat diri dan sesamanya.

Semua ini dilakukan di tengah realita penyangkalan yang

.~ masih berlangsung sampai sekarang. Penyangkalan

dilakukan oleh negara, vang sampai sékarang tidak
menindaklanjuti hasil investigasi peristiwa Mei 1998,
Pertanggungjawaban atas pelanggaran HAM berat tak
kunjung tiba. Penyangkalan juga dilakukan oleh anggota
masyarakat yang masih tidak dapat menerima bahwa
perkosaan dan serangan seksual benar-benar terjadi.
Ditambah lagi, penghomatan terhadap hak korban -
untuk memberikan kesaksian, tanpa tampil sendiri di
hadapan umum - masih belum dipahami oleh banyak
pihak.

Ketika Komnas Perempuan harus memutuskan judul buku
ini, terjadi perdebatan yang panjang dan seru. Ternyata
dari satu rancangan judul ke rancangan judul yang
berikutnya, terjadi pergeseran fokus. Pada awalnya, judul
dibuat untuk menggugat kenyataan bahwa pengalaman
perempuan begitu sering tidak diakui sebagai bagian dari
sejarah bangsa. Kemudian, muncul kebutuhan untuk
memilih judul yang mampu’ mengekspresikan kekhasan
dari perjuangan perempuan untuk memecah kebisuannya.



Pada akhirnya, perhatian beralih kepada kondisi cksternal
yang selama ini menjadi sumber masalah yang belum ter-
atasi: penyangkalan yang berasal dari suatu culture of
denial. Judul yang akhimya dipilih dimaksudkan untuk
mengungkap gugatan dan perlawanan perempuan.

Kendati judul buku terfokus pada penyangkalan-
penyangkalan yang senantiasa menjadi sumber kekece-
waan dan amarah kita, sesungguhnya, isi buku ini adalah
tentang kekuatan, ketegaran dan perjuangan yang tak
pernah padam, bahkan di rengah-tengah kondisi vang
serba sulit dan menyakitkan.

Melalui buku ini, Komnas Perempuan bermaksud untuk
melengkapi ingatan kita tentang Tragedi Mei 1998
dengan menyajikan cerita kegigihan perjuangan para kor-
ban untuk bangkit dari penderitaannya. Juga cerita ten-
tang kekuatan yang dibangun oleh kaum perempuan,
untuk mencegah agar kebiadaban seperti ini tidak akan

pernah dialami oleh anak cucu kita.

Buku ini terbit berkar tekad dan kebersamaan orang-
orang yang bekerja keras dalam waktu sangac singkar,
untuk mengangkat suara perempuan tentang Mei 1998.
Carla Bianpoen menggali kembali koleksi foto-fotonya
dan menulis ulang salah satu tulisannya, khusus untuk
buku ini. Rita Kolibonso mencarikan kaset rekaman vang
disimpan sejak tahun 1998 tentang pertemuan kaum
perempuan dengan Presiden Habibie. Melani Budianta
membantu untuk merancang acara peringatan Komnas

Perempuan atas Tragedi Mei 1998 dan menyumbangkan

salah satu tulisannya. Poriaman Sitanggang memberikan
nasihat profesionalnya tentang visualisasi buku ini. Fenny
Purnawan khusus membatalkan pekerjaannya yang lain
agar dapat berkonsentrasi menuangkan suara kaum
perempuan dalamt bentuk tulisan. Sonya van Wichelen
ikut menyumbangkan pikiran dan tulisannya agar per-
spektif buku ini terungkap secara baik. Enrico Halim
bersedia mengerjakan disain buku ini dalam waktu yang
sedemikian sempit. Dolorosa Sinaga dan Astari Rasyid
memberikan persetujuan agar karya seni mereka dapat
tampil dalam buku ini. Melalui perantara [ta Fatia Nadia,
para donatur memastikan bahwa seluruh pembiayaan
Komnas

untuk penerbitan buku bisa terpenuhi.

Perempuan mengucapkan terima kasih yang sedalam-

-dalamnya kepada mereka semua.

Di dalam Komnas Perempuan sendiri, Ibu Saparinah
Sadli, Ibu Mely G. Tan, Ita Fatia Nadia dan Kamala
Chandrakirana terus berdebat dan berpacu dengan wakru
untuk menghasilkan buku ini, dengan dukungan Lies
Marantika, Myra Diarsi dan Andy Yentriyani.

Last but not least, Komnas Perempuan juga ingin mengu-
capkan terima kasih dan hormat kami yang setinggi-
tingginya kepada para perempuan survivor yang telah
bersedia membagi cerita perjuangan mereka untuk buku
ini. Ketegaran dan perjuangan mereka membuat semua
pihak yang terlibat dalam penerbitan buku i, terinspi-
rasi sekaligus terpompa semangatnya untuk menyele-

saikan buku ini.

lakarta, 14 Mei 2003
Komnas Perempuan






